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SEDEKAH 
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Tidak ada yang bermanfaat bagi seorang hamba 

dalam kehidupan akhiratnya kelak selain amal shalih yang 

pernah ia lakukan dengan ikhlas karena Allah. Diantara 

amal shalih yang besar ganjarannya dan mulia di sisi Allah 

adalah sedekah. Berbahagialah orang orang yang 

dermawan yang menggunakan hartanya sebagai sarana 

ibadah dijalan Nya, menunaikan kewajibannya dan 

memenuhi kebutuhan anak, istri, orang tua dan orang 

orang yang menjadi tanggungannya. Orang yang tujuannya 

akhirat akan dimudahkan urusannya oleh Allah dan di 

berikan kekayaan hati. 

Rasulullah a bersabda : 

قَ » نْيَا هَمَّهُ، فرََّ مْرهَُ، وجََعَلَ فَقْرهَُ عَليَهِْ الُله مَنْ كََنتَِ الدُّ
َ
أ

، وَمَنْ كََنتَِ  نْيَا إلََِّّ مَا كُتبَِ لََُ تهِِ منَِ الدُّ
ْ
بيََْْ عَينْيَْهِ، وَلمَْ يأَ

تَتهُْ 
َ
مْرهَُ، وجََعَلَ غِنَاهُ فِِ قلَبِْهِ، وأَ

َ
َُّ لََُ أ الْْخِرَةُ نيَِّتهَُ، جََعََ الله

نْيَا وَهَِِ رَاغِمَة    «الدُّ
 

“Barang siapa yang tujuan hidupnya adalah dunia, maka Allah 

akan mencerai beraikan urusannya, menjadikan kefakiran 

dikedua pelupuk matanya, dan ia mendapat dunia menurut apa 

yang telah ditetapkan baginya. Dan barang siapa yang niat 
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(tujuan) hidupnya adalah negeri akhirat, Allah  akan 

mengumpulkan urusannya, menjadikan kekayaan di hatinya, 

dan dunia akan mendatanginya dalam keadaan hina” 1  

Sedekah memiliki rahasia yang mengagumkan dalam 

menolak bencana, mendatangkan rizki dan keberkahan, 

menyembuhkan berbagai macam penyakit, terlebih lagi di 

akhirat berupa balasan ampunan Allah, naungan yang pada hari 

tiada naungan kecuali naungan Allah, serta surga yang mengalir 

di bawahnya sunagi sungai, dan masih banyak lagi keutamaan 

sedekah yang lainnya, oleh karena itu Allah  menganjurkan 

untuk memperbanyak sedekah di jalannya. 

Allah   berfirman : 

ه ا ي    ﴿ يُّ
 
يِن  ء ام نوُ  ٱأ ْ منِ ط  لَّذ نفقُِوا

 
ْ أ ب  ي بِ   ا  و ممِذا   تمُ  تِ م ا ك س 

خ  
 
نِ  ر ج  أ  ٱن ا ل كُم م 

مُواْ  ضِ  رۡل   لَ  ت ي مذ هُ تنُفقُِون  بيِث  منِ  ل   ٱو 
ل س   ن تغُ   خذِِيهِ إلَِذ  تمُ بَِٔاو 

 
ْ فيِهِ  أ نذ ل مُو  ع  ٱو   مضُِوا

 
ْ أ للَّذ  غ نٌِِّ ٱا

يدٌ  ِ    [٢٦٧]البقرة:  ﴾ ٢٦٧حَ 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 

allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 

                                                 
1 HR Ahmad : 21630, Ibnu Majah : 4105, di shahihkan oleh al Albani di 
si lsilah as Shahihah no. 950 
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sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 

kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 

kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri 

tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan 

mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya 

lagi Maha Terpuji”. 2 

Allah   juga berfirman. 

م  ٱ ﴿
 
ِين  ينُفِقُون  أ بيِلِ  ل هُم  و   لَّذ ِ ثمُذ لَ  يتُ  ٱفِِ س   بعُِون  م ا  للَّذ

ن    قُواْ م  نف 
 
لَ   أ ذ   ا و 

 
ج   ى لذهُم  أ

 
ب هِمِ   رُهُم  أ و   عِند  ر  لَ  خ  فٌ و 

ل ي   لَ  هُم   همِ  ع  نوُن  ي    و     [٢٦٢]البقرة:  ﴾ ٢٦٢ز 
“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, 

kemudian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu 

dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak 

menyakiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di 

sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 

tidak (pula) mereka bersedih hati”. 3 

 

 

                                                 
2  QS Al Baqarah : 267 
3 QS Al Baqarah : 262. 
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Rasulullah a bersabda : 

: مَالِِ، مَالِِ، قَالَ: وهََلْ لكََ، ياَ ابْنَ آدَمَ منِْ  آدَمَ يَقُولُ ابْنُ 
وْ 

َ
بلْيَتَْ، أ

َ
وْ لبَِسْتَ فأَ

َ
فْنيَتَْ، أ

َ
كَلتَْ فأَ

َ
مَالكَِ إلََِّّ مَا أ

مْضَيتَْ 
َ
قتَْ فأَ  تصََدَّ

“Anak adam berkata, ‘Hartaku, Hartaku, (padahal) tidaklah harta 

yang engkau miliki melainkan apa yang telah engkau makan lalu 

habis, atau apa yang engkau pakai lalu usang, atau apa yang 

engkau sedekahkan lalu engkau biarkan (abadikan)” 4  

 

       Banyak sekali dalil dalil yang menunjukan keajaiban 

sedekah dan keutamaannya baik dari sisi dunyawi (dunia) 

ataupun dari sisi ukhrawi (Akhirat), baik dari ayat ayat al Quran 

ataupun dari Sunnah Nabi  .  

 

 

                                                 
4 HR Muslim : 2958. 
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Diantara keutamaan sedekah : 

Rasulullah a bersabda : 

دَقَةُ برُْهَان    ...الصَّ

“Sedekah itu adalah bukti (iman) yang nyata” 5 

Allah   berfirman : 

ا هِيَ وَإِن تُخْفُوهَا  دَقَاتِ فَنِعِمَّ وَتؤُْتوُهَا الْفُقَرَاء إِن تبُْدُواْ الصَّ
ُ بِمَا تعَْمَلُونَ  ئَاتِكُمْ وَاللّه ن سَيهِ رُ عَنكُم مهِ فَهُوَ خَيْرٌ لُّكُمْ وَيُكَفهِ

 خَبِيرٌ 

“Jika kamu menampakkan sedekah(mu) , maka itu adalah baik 

sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan 

kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik 

                                                 
5 HR Muslim : 223 
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bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian 

kesalahan-kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 6 

Rasulullah a bersabda : 

طَِيئَةَ كَمَا يُطْفِِءُ المَْاءُ النَّارَ 
ْ
دَقَةُ تُطْفِِءُ الْ  وَالصَّ

“…Sedekah itu dapat menghapuskan kesalahan laksana air dapat 

memadamkan api” 7 

 

Diriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu anha ia berkata,  

طْعَمْتُهَا ثلَََثَ 
َ
جَاءَتنِِْ مِسْكِينَة  تََمِْلُ ابنْتَيَِْْ لهََا، فأَ

عْطَتْ كَُُّ وَاحِدَةٍ منِهُْمَا تَمرَْةً، وَرفََعَتْ إلََِ فيِهَا 
َ
تَمَرَاتٍ، فأَ

تِ الَِّمرَْةَ، الَّتِِ  كُلَهَا، فاَسْتطَْعَمَتْهَا ابنْتََاهَا، فَشَقَّ
ْ
تَمْرَةً لِِأَ
نُهَا، فذََكَرْتُ كََنتَْ ترُِ 

ْ
عْجَبَنِِ شَأ

َ
كُلَهَا بيَنَْهُمَا، فأَ

ْ
نْ تأَ

َ
يدُ أ

                                                 
6 QS Al baqarah : 271 
7  HR Ahmad 5/248, Tirmidzi : 2616, Irwaul Ghalil 2/138 
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ِي صَنعََتْ لرَِسُولِ اللهِ صَلََّّ اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ، فَقَالَ:  إنَِّ »الََّّ
عْتقََهَا بهَِا مِنَ النَّارِ 

َ
وْ أ

َ
نََّةَ، أ

ْ
وجَْبَ لهََا بهَِا الْ

َ
 «الَله قدَْ أ

 

“Seorang wanita miskin mendatangi ku bersama dua anak 

perempuannya. Maka aku memberikannya makanan dengan tiga 

butir kurma. Lalu ia memberikan kepada tiap anaknya itu sebutir 

kurma, lalu ia mengangkat sebutir kurma ke mulutnya untuk 

dimakan, namun kedua anak perempuannya itu meminta makan 

darinya, lalu iapun membelah sebutir kurma itu menjadi dua 

bagian untuk keduanya. Apa yang dilakukannya membuatku 

kagum. Maka aku pun menceritakan perbuatan wanita itu 

kepada Rasulullah a maka beliau bersabda :“Sesungguhnya 

Allah telah menetapkan surge untuknya dengan perbuatannya itu atau 

Allah telah membebaskannya dari api Neraka dengan sebab 

perbuatannya itu” 8 

 

Adapun penyelamat dari panasnya adzab kubur 

sebagaimana sabda Rasulullah a : 

                                                 
8 HR Muslim : 2630 
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مَا يسَْتظَِلُّ » هْلِهَا حَرَّ القُْبوُرِ، وَإنَِّ
َ
دَقَةَ لَِطُْفِئُ عَنْ أ إنَِّ الصَّ

 «المُْؤْمِنُ يوَْمَ القِْيَامَةِ فِِ ظِلِّ صَدَقتَِهِ 
 

“Sesungguhnya sedekah itu  memadamkan panasnya alam 

kubur bagi pelakunya. Dan sungguh, pada hari kiamat, seorang 

mukmin akan bernaung dibawah naungan sedekahnya.” 9 

Sedekah sebagai penyelamat dipadang mahsyar adalah 

sebagaimana Diriwayatkan dari ‘Uqbah bin ‘Amer dari Nabi a 

beliau bersabda : 

 كُُُّ امْرِئٍ فِِ ظِلِّ صَدَقتَِهِ حَتََّّ يُفْصَلَ بيََْْ النَّاسِ 

“Setiap orang berada dibawah naungan sedekahnya hingga 

diputuskan (perkara) diantara manusia” 10 

Dari 'Adi bin Hatim berkata, "Rasulullah   bersabda: 

ِّمُهُ رَبُّهُ ليَْسَ بيَنْهَُ وَبيَنَْهُ ترُجَُْاَن   حَد  إلََِّّ سَيكََُ
َ
مَا منِكُْمْ أ

مَ منِْ عَمَلهِِ وَينَظُْرُ  يْمَنَ منِْهُ فلَََ يرََى إلََِّّ مَا قدََّ
َ
فَينَظُْرُ أ

                                                 
9 HR Thbarani, Al kabir 17/286 no. 788 
10 HR Ahmad 4/147, Ibnu Hibban : 3299, shahih At Targhib wat Tarhib : 
872 
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مَ وَينَظُْرُ بيََْْ يدََيهِْ فلَََ يرََى مَ منِْهُ فلَََ يرََى إلََِّّ مَا قدََّ
َ
شْأ

َ
 أ

 إلََِّّ النَّارَ تلِقَْاءَ وجَْهِهِ فَاتَّقُوا النَّارَ وَلوَْ بشِِقِّ تَمْرَةٍ 

 
“Tidaklah salah seorang di antara kalian melainkan akan diajak 

bicara oleh tuhannya dengan tanpa juru penerjemah, saat ia 

melihat sebelah kanannya maka ia tidak melihat selain amalnya 

yang pernah dilakukan, saat ia melihat sebelah kirinya maka ia 

tidak melihat kecuali apa yang telah ia lakukan sebelumnya, dan 

saat ia lihat depannya maka melihat selain neraka di depan 

mukanya. Maka jagalah kalian dari neraka walau hanya dengan 

separoh biji kurma”  11 

 

Dari Sa’id dari Nabi a beliau bersabda : 

ونَ وَترُْزَقوُنَ إلََِّّ بضُِعَفَائكُِمْ »  «هَلْ تُنصََُْ
 

                                                 
11 HR Bukhari : 6539, Muslim : 1016 
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“Kalian hanyalah diberikan pertolongan dan diberikan rezeki dengan 

sebab (do’a) orang orang lemah diantara kalian” 12 

Dari anas bin Malik y ia berkata, 

خَوَانِ عََلَ عَهدِْ النَّبِِِّ 
َ
تِِ النَّبَِِّ  aكََنَ أ

ْ
حَدُهُمَا يأَ

َ
فكَََنَ أ

خَاهُ 
َ
َُّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ وَالْْخَرُ يََتََْفُِ، فَشَكََ المُحْتََفُِ أ صَلََّّ الله

 لعََلَّكَ ترُْزَقُ بهِِ »فَقَالَ:  aإلََِ النَّبِِِّ 

 ‘Dahulu pada zaman Nabi a ada dua bersaudara. Salah 

seorang dari keduanya mendatangi Nabi a (untuk menuntut 

ilmu) sedang yang lainnya bekerja. Lalu orang yang bekerja 

tersebut mengadukan perihal saudaranya kepada Nabi a lalu 

beliau bersabda : “Bisa jadi engkau diberikan rezeki dengan 

sebab saudaramu itu” 13 

 

Allah   berfirman : 

                                                 
12 HR Bukhari : 2896 
13 HR Tirmidzi : 2345, As Shahihah : 2769 
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ا  ﴿ ق   و م  نف 
 
ُ   ۥ لفُِهُ ف هُو  يُ   ء  تمُ م نِ ش   أ ي  و  خ   ﴾٣٩زقِيِن  لرذ  ٱ و هُ

   [٣٩]سبا: 
“…Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah 

akan menggantinya dan Dia-lah Pemberi rezki yang 

sebaik-baiknya”. 14 

       Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah a bersabda :  

مَا مِنْ يوَمٍْ يصُْبحُِ العِبَادُ فيِهِ، إلََِّّ ملَكَََنِ ينَْْلََِّنِ، فَيقَُولُ 
عْطِ مُنفِْقًا خَلفًَا،

َ
حَدُهُمَا: اللَّهُمَّ أ

َ
وَيقَُولُ الْخَرُ: اللَّهُمَّ  أ

عْطِ مُمْسِكًَ تلَفًَا "
َ
 أ

 

“Tidak ada hari dimana hamba berada didalamnya kecuali ada 

dua Malaikat yang turun. Salah satu dari keduanya berkata, ‘Ya 

Allah, berikanlah ganti kepada orang yang berinfak, sedang 

yang satunya lagi berkata, ‘Ya Allah, berikanlah kehancuran 

kepada orang yang tidak mau berinfak”. 15  

 

                                                 
14 QS Saba : 39 
15  HR Bukhari : 1442, Muslim : 1010 
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     Allah   berfirman : 

ث لُ  ﴿ م  ٱمذ
 
يِن  ينُفقُِون  أ بيِلِ  ل همُ  و   لَّذ بذةٍ ٱفِِ س  ِ ك م ث لِ ح  للَّذ

نۢ
 
ب   ب ت ت  أ ن ابلِ  فِِ س  ِ سُنۢع  س  بذة    بلُ ة  كُ  ُ يضُ   ٱو   م اِئْ ةُ ح  عفُِ للَّذ

ا   ن ي ش  مِ  ُ و   ٱو   ءُ  ل ليِمٌ للَّذ    [٢٦١]البقرة:  ﴾ ٢٦١سِعٌ ع 
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 

yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa 

dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada 

tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) 

bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas 

(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui”. 16 

     Dari Abu Mas’ud y ia berkata,  

                                                 
16  QS Al Baqarah : 261 
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فَقَالَ: هَذِهِ فِِ سَبيِلِ اللهِ، فَقَالَ جَاءَ رجَُل  بنِاَقةٍَ مََطُْومَةٍ، 
لكََ بهَِا يوَمَْ القِْيَامةَِ »رَسُولُ اللهِ صَلََّّ اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ: 

 «سَبْعُ مِائَةِ ناَقَةٍ كُُُّهَا مََطُْومَة  

‘Seorang laki laki datang dengan seekor unta yang telah diikat 

lalu ia berkata, ‘Ini (untuk sedekah) dijalan Allah, maka 

Rasulullah a bersabda : “Karena unta ini engkau akan 

mendapatkan tujuh ratus unta pada hari kiamat, semua unta itu 

telah diikat” 17 

      Dari Abu Umamah ia berkata, Rasulullah a bersabda,  

« ِّ وءِ، وَصَدَقةَُ السِِّّ صَنَائعُِ المَْعْرُوفِ تقَِِ مَصَارِعَ السُّ
، وَصِلَةُ الرَّحِمِ تزَِيدُ فِِ العُْمُرِ   «تُطْفِئُ غَضَبَ الرَّبِّ

“Perbuatan perbuatan baik itu mencegah seseorang dari pintu 

pintu keburukan, sedekah yang tersembunyi memadamkan 

                                                 
17 HR Muslim : 1892 
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kemurkaan Rabb, dan yang menyambung tali kekerabatan dapat 

menambah umur” 18 

 

      Dasar atas hal ini adalah Riwayat dari Abu hurairah y 

bahwasanya Rasulullah a bersabda ; 

نْفَقَ زَوجَْيِْْ فِِ سَبيِلِ 
َ
بوَْابِ الْنََّةِ: ياَ  اللهِ مَنْ أ

َ
نوُديَِ منِْ أ

لََةِ دُعَِِ منِْ  هْلِ الصَّ
َ
، فَمَنْ كََنَ منِْ أ َِّ هَذَا خَيْْ  عَبدَْ الله

هْلِ الِْهَادِ دُعَِِ منِْ باَبِ 
َ
لََةِ، وَمَنْ كََنَ منِْ أ باَبِ الصَّ

يَامِ دُعَِِ مِنْ باَبِ الرَّ  هْلِ الصِّ
َ
يَّانِ، الِْهَادِ، وَمَنْ كََنَ مِنْ أ

دَقَةِ "، فَقَالَ  دَقَةِ دُعَِِ مِنْ باَبِ الصَّ هْلِ الصَّ
َ
وَمَنْ كََنَ منِْ أ

َِّ ماَ  مِِّّ ياَ رَسُولَ الله
ُ
نتَْ وأَ

َ
بِِ أ

َ
َُّ عَنهُْ: بأِ بوُ بكَْرٍ رَضَِِ الله

َ
أ

ورَةٍ، فَهَلْ يدُْعََ  بوْاَبِ منِْ ضََُ
َ
عََلَ منَْ دُعَِِ منِْ تلِكَْ الأ

                                                 
18 HR Thabrani, Al Kabir : 8014, dihasankan oleh Al Albani dalam Shahih At 
Targhib wat Tarhib 1/532 



 

 
15 

 

حَد  مِنْ 
َ
بوَْابِ كُُِّهَا، قَالَ: أ

َ
نْ تكَُونَ »تلِكَْ الأ

َ
رجُْو أ

َ
نَعَمْ وأَ

 «منِْهُمْ 
 

“Barangsiapa yang mempersiapkan dua pasang kuda 

dijalan Allah, niscaya akan dipanggil disurga kelak, ‘Wahai 

hamba Allah inilah kebaikan, jika ia termasuk ahli shalat, 

niscaya ia akan dipanggil dari pintu shalat, jika ia termasuk 

ahli jhad maka ia akan dpanggil dari pintu jihad, dan jika ia 

termasuk ahli sedekah, akan dipanggil dari pintu shadaqah 

dan jika ia termasuk ahli puasa maka akan dipanggil dari 

pintu ar Royyan” Abu bakar as shiddiq y berkata, ‘Wahai 

Rasulullah, demi bapak dan ibuku yang menjadi 

tebusannya tidak akan ada bahaya yang menimpa 

seseorang yang dipanggil dari semua pintu,  adakah orang 

yang dipanggil dari semua pintu?, Beliau menjawab, ‘Ya 

ada, aku berharap engkau termasuk dari mereka” 19 

    Rasulullah a bersabda : 

                                                 
19  HR Bukhari : 1897, Muslim : 1027 
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لَفُِ، »
ْ
ارِ، إنَِّ هَذَا الْبيَْعَ يََضُُْهُُ اللَّغْوُ وَالْ ياَ مَعْشَََ الُِّجَّ

دَقَةِ فَشُوبوُهُ   «.باِلصَّ
 

“Wahai para pedagang, sesungguhnya perniagaan ini kerap kali 

diiringi dengan perbuatan sia sia dan sumpah, maka 

bersihkanlah dengan sedekah”. 20 

 

     Dari Abu Umamah y Rasulullah a bersabda : 

دَقَةِ   دَاوُوا مَرْضَاكُمْ باِلصَّ

“Obatilah orang yang sakit diantara kalian dengan bersedekah” 

21 

     Sebagaimana disebutkan dalam wasiat Nabi Yahya alaihis 

salam kepada Bani israil : 
                                                 
20 HR Abu Dawud : 3326, Shahih Jaami’us Shaghir : 7974  
21 HR Baihaqi : 6385,  Shahih Jaami’us Shaghir : 3358, shahih at targhib : 
744 
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سََهَُ ...
َ
دَقَةِ، فإَنَِّ مَثلََ ذَلكَِ كَمثَلَِ رجَُلٍ أ وَآمُرُكُمْ باِلصَّ

مُوهُ لِِضَُِْبوُا عُنقَُهُ،  وا يدََيهِْ  إلََِ عُنقُِهِ، وَقدََّ ، فَشَدُّ العَْدُوُّ
فْتدَِيَ نَفْسِِ منِكُْمْ؟ فجََعَلَ يَفْتدَِي 

َ
نْ أ

َ
فَقَالَ: هَلْ لكَُمْ أ

 ليِلِ وَالكَْثيِِْ حَتََّّ فكََّ نَفْسَهُ.نَفْسَهُ منِْهُمْ باِلقَْ 

“…Dan aku memerintahkan kalian supaya bersedekah, 

Sesungguhnya perupamaanya seperti seorang laki laki yang 

di tawan oleh musuh lalu mereka mengikat tangannya 

sampai ke leher lalu mereka membawanya untuk 

memenggal lehernya, lalu ia berkata, ‘Aku akan menebus 

diriku dari kalian dengan harta yang sedikit ataupun 

banyak’ lalu ia menebus dirinya…”. 22 

     Imam Ibnu Qoyyim v berkata,  

ِ  نَّ إِ فَ   تَ  ةِ قَ دَ لصَّ ل
ْ
  عِ فْ دَ  باً فِِْ يْ جِ اً عَ يْْ ثِ أ

َ
َ وَ  ءِ لََ الْبَ  اعِ وَ نْ أ  تْ نَ كََ  وْ ل

  رٍ اجِ فَ  نْ مِ
َ
ِ ظَ  نْ مِ  وْ أ ََّ  نَّ إِ ، فَ رٍ فِ كََ  نْ مِ لْ بَ  مٍ ال   يدَْفَعُ الََ عَ تَ  الله

  هُ نْ بهَِا عَ 
َ
 ذَ هَ ، وَ ءِ لََ الْبَ  نَ اعاً مِوَ نْ أ

َ
 اسِ النَّ  دَ نْ عِ  م  وْ لُ عْ مَ  ر  مْ ا أ

                                                 
22 HR Tirmidzi : 2863 
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 ، وَ مْ هِ تِ مَ عَا وَ  مْ هِ تِ اصَ خَ 
َ
  لُ هْ أ

َ
ِ  نَ وْ رُّ قِ مُ  مْ هُ كُُُّ  ضِ رْ الْأ   هِ ب

َ
 مْ هُ نَ لِأ

 .هُ وْ بُ رَّ جَ 
 

‘Sesungguhnya sedekah itu mempunyai pengaruh yang sangat 

menkjubkan dalam menolak berbagai macam bala’ bencana 

walaupun bagi orang yang jahat atau dzalim atau kafir 

(sekalipun). Allah menolak dengan nya berbagai macam bala’ 

dan masalah ini sudah diketahui oleh manusia baik dikalangan 

awam ataupun kalangan khusus, semua penduduk bumi 

mengakui hal ini karena mereka telah mencobanya 

(membuktikannya) ” 23 

 

       Rasulullah a bersabda ; 

َُّ عَبدًْا بعَِفْوٍ إلََِّّ عِزًّا  مَا نَقَصَتْ صَدَقَة  منِْ  مَالٍ وَمَا زَادَ الله
 َُّ َِّ إلََِّّ رَفَعَهُ الله حَد  لِله

َ
 وَمَا توََاضَعَ أ

“Sedekah tidak mengurangi harta. Allah tidak menambah 

kepada seorang hamba karena sifat maafnya kecuali kemuliaan, 

                                                 
23 Al Wabilus Shayyib 1/31 
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dan tidaklah seseorang merendahkan hati (tawadhu’) karena 

Allah, melainkan Allah akan mengangkat derajatnya” 24 

       Bahkan dengan sedekah harta akan terus bertambah dan 

berkembang. Dari Abu Hurarah y Rasulullah a bersabda : 

قَ بعَِدْلِ تَمْرَةٍ مِنْ كَسْبٍ طَيِّبٍ، » َُّ مَنْ تصََدَّ وَلََّ يَقْبَلُ الله
ََّ يَتقََبَّلُهَا بيَِمِينِهِ، ثُمَّ يرَُبِّيهَا لصَِاحِبِهِ،  يِّبَ، وَإنَِّ الله إلََِّّ الطَّ

حَدُكُمْ فلَوَُّهُ، حَتََّّ تكَُونَ مثِْلَ الْبََلِ 
َ
 «كَمَا يرَُبِِّّ أ

“Barang siapa yang bersedekah dengan sesuatu yang seharga 

dengan sebutir kurma dari hasil usaha yang baik, dan memang 

Allah tidak menerima kecuali yang baik, maka Allah pasti 

menerima dengan Tangan kanan Nya kemudian Dia akan 

mengembangkannya sebagaimana salah seorang diantara kalian 

mengembangkan anak kudanya yang baru lahir sehingga 

menjadi sebesar gunung” 25 

 

                                                 
24 HR Muslim : 2588 
25 HR Bukhari : 1410, Muslim : 1014 
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     Allah   berfirman : 

قيِن  و  ل  ٱو  ﴿ ِ د  ِق   ل  ٱمُت ص  د  تِ ئمِ   لصذ  ٱئمِيِن  و  لصذ  ٱتِ و  مُت ص 
هُم  ح   ل  ٱو   ا للَّذ  ك ثيِ  ٱكرِيِن  لَّذ  ٱتِ و  فظِ   ح   ل  ٱو   فظِِين  فُرُوج 
ع دذ كرِ   لَّذ  ٱو  

 
غ  ٱتِ أ ُ ل همُ مذ ج   فرِ ة  للَّذ

 
]الَّحزاب :  ﴾ ٣٥ا رًا ع ظِيم  و أ

٣٥]   
“….laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan 

perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang 

memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang 

banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk 

mereka ampunan dan pahala yang besar”. 26 

 

     Allah  berfirman : 

                                                 
26 QS Al Ahzab : 35 
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يهِم  رُهُمْ وَتزَُكِّ مْوَالهِِمْ صَدَقةًَ تُطَهِّ
َ
بهَِا وَصَلِّ عَليَْهِمْ خُذْ منِْ أ

هُ سَمِيع  عَليِم   َّهُمْ وَالله  إنَِّ صَلََتكََ سَكَن  ل

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendo'alah 

untuk mereka. Sesungguhnya do'a kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui”. 27 

 

    Allah  berfirman : 

ءٍ   لَن تَنَالوُاْ البَِِّْ حَتََّّ تنُفِقُواْ ممَِّا تَُبُِّونَ وَمَا تنُفِقُواْ منِ شََْ
هَ بهِِ عَليِم    فَإنَِّ الله

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang 

                                                 
27 QS At Taubah : 103 
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kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka 

sesungguhnya Allah mengetahuinya”. 28 

      Diantara sedekah yang paling utama adalah sedekah 

jariyah yaitu sedekah yang tetap ada setelah seseorang 

meninggal dunia dan pahalanya terus mengalir.  

      Dari Abu Hurairah y ia berkata bahwa Rasulullah a 

bersabda, 

نسَْانُ انْقَطَعَ  عَنْهُ عَمَلُهُ إلَِّ مِنْ ثلََثةٍَ : إلَِّ مِنْ إذَِا مَاتَ الِْْ
وْ وَلَدٍ صَالحٍِ يدَْعُو لََُ 

َ
وْ عِلْمٍ ينُتْفََعُ بهِِ ، أ

َ
 صَدَقَةٍ جَارِيَةٍ ، أ

“Jika manusia mati, maka terputuslah amalnya kecuali tiga 

perkara: (1) sedekah jariyah, (2) ilmu yang diambil manfaatnya, 

(3) anak shalih yang selalu didoakan orang tuanya.” 29 

      Sedekah jariyah yang dimaksud seperti membangun 

masjid, menggali sumur, mencetak buku yang bermanfaat serta 
berbagai macam wakaf yang dimanfaatkan dalam ibadah. 

      Nabi a bersabda : 

                                                 
28 QS Ali Imran : 92 
29 HR. Muslim, no. 1631 
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ا  يلَحَْقُ المُْؤْمنَِ منِْ عَمَلِهِ وحََسَنَاتهِِ بَعْدَ مَوْتهِِ عِلْمًا إنَِّ مِمَّ
وْ مَسْجِدًا 

َ
ثهَُ أ ا صَالِْاً ترََكَهُ وَمُصْحَفًا وَرَّ عَلَّمَهُ وَنشََََهُ وَوَلَدً

وْ صَدَقةًَ 
َ
جْرَاهُ أ

َ
وْ نَهْرًا أ

َ
بيِلِ بَنَاهُ أ وْ بيَتًْا لَِّبنِْ السَّ

َ
بَنَاهُ أ

خْرجََهَا 
َ
تِهِ وحََيَاتهِِ يلَحَْقُهُ مِنْ بَعْدِ مَوْتهِِ أ  مِنْ مَالَِِ فِِ صِحَّ

 “Sesungguhnya yang didapati oleh orang yang beriman dari 
amalan dan kebaikan yang ia lakukan setelah ia mati adalah : 

Ilmu yang ia ajarkan dan sebarkan, Anak shalih yang ia 
tinggalkan, Mushaf Al-Qur’an yang ia wariskan, Masjid yang ia 

bangun, Rumah bagi ibnu sabil (musafir yang terputus 
perjalanan) yang ia bangun, Sungai yang ia alirkan, Sedekah 
yang ia keluarkan dari harta ketika ia sehat dan hidup, Semua itu 

akan dikaitkan dengannya setelah ia mati.” 30 

 

 

Mereka  adalah orang orang yang gemar bersedekah, 

karena mereka tahu bahwa harta yang mereka miliki terdapat 

hak untuk orang lain dan mereka juga mengetahui bahwa harta 

                                                 
30 HR. Ibnu Majah, no. 242; Al -Baihaqi dalam Syu’ab Al -Iman. Hadits ini 

dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan dihasankan oleh Al -Mundziri. Syaikh 
Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan 
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yang mereka miliki sesungguhnya adalah harta yang telah 

mereka sedekahkan. 

Berawal dari Rasulullah a sebagai teladan umatnya, 

beliau adalah manusia yang paling dermawan, hal ini 

diceritakan oleh Ibnu Abbas radhiallahu’anhuma: 

« َِّ جْودَُ مَا يكَُونُ فِِ  aكََنَ رَسُولُ الله
َ
جْوَدَ النَّاسِ، وَكََنَ أ

َ
أ

رَمَضَانَ حِيَْ يلَقَْاهُ جِبِِْيلُ، وَكََنَ يلَقَْاهُ فِِ كُُِّ لَِلْةٍَ منِْ 
 َِّ جْوَدُ باِلْيَِْْ  aرَمَضَانَ فَيدَُارسُِهُ القُرْآنَ، فلَرََسُولُ الله

َ
أ

يحِ المُرْسَلَةِ    «مِنَ الرِّ

“Rasulullah   adalah orang yang paling dermawan. Dan 

beliau lebih dermawan lagi di bulan Ramadhan saat beliau 
bertemu Jibril. Jibril menemuinya setiap malam untuk 
mengajarkan Al Qur’an. Dan kedermawanan Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam melebihi angin yang berhembus.” 
31 

Anas bin Malik y berkata : 

حْسَنَ النَّاسِ، وَكََنَ »
َ
كََنَ رَسُولُ اللهِ صَلََّّ اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ أ

شْجَعَ النَّاسِ 
َ
جْوَدَ النَّاسِ، وَكََنَ أ

َ
  «أ

                                                 
31 (HR. Bukhari, no.6) 
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“Rasulullah   adalah orang yang paling baik , dermawan dan 
paling berani.” 32 

Dari Umar bin al Khaththab y ia berkata, 

قَ،  نْ نَتَصَدَّ
َ
َِّ صَلََّّ الُله عَليَْهِ وَسَلَّمَ يوَْمًا أ مَرَناَ رَسُولُ الله

َ
أ

باَ بكَْرٍ إنِْ 
َ
سْبقُِ أ

َ
فوََافَقَ ذَلكَِ مَالًَّ عِندِْي، فَقُلتُْ: الِْوَْمَ أ

َِّ صَلََّّ سَبقَْتُهُ يوَْمًا، فجَِئْتُ بنِِصْفِ مَالِِ،  فَقَالَ رَسُولُ الله
هْلكَِ؟»الُله عَليَْهِ وَسَلَّمَ: 

َ
بْقَيتَْ لِأ

َ
، قلُتُْ: مثِلْهَُ، قاَلَ: «مَا أ

َُّ عَنْهُ بكُِلِّ مَا عِندَْهُ، فَقَالَ لََُ  بوُ بكَْرٍ رَضَِِ الله
َ
تََ أ

َ
وأَ

َِّ صَلََّّ اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ:   »رَسُولُ الله
َ
بْقَيتَْ لِأ

َ
« هْلكَِ؟مَا أ

ءٍ  سَابقُِكَ إلََِ شََْ
ُ
، قلُتُْ: لََّ أ ََّ وَرَسُولََُ بْقَيتُْ لهَُمُ الله

َ
قَالَ: أ

بدًَا
َ
 أ

 

 “Pada suatu hari Rasulullah a memerintahkan kami untuk 

bersedekah. Dan kebetulan saya pun lagi punya harta. Lalu aku 
berguman, ‘Hari ini aku pasti bisa mengalahkan Abu Bakar 
walaupun aku bisa mengalahkannya hanya sehari. Lalu aku 

                                                 
32 (HR. Bukhari no.1033, Muslim no. 2307). 
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menginfakkan setengah dari hartaku. Maka Rasulullah a 

bersabda : “Tidakkah ada yang kau sisakan untuk keluargamu?” 

Aku menjawab, “Aku telah menyisakan untuk mereka hal 
serupa”. Kemudian Abu Bakar datang membawa seluruh 

hartanya, lalu Rasulullah a bersabda : “Wahai Abu Bakar, 
tidakkah ada yang engkau sisakan untuk keluargamu?” Abu 
Bakar menjawab, ‘Aku telah menyisakan Allah dan Rasul Nya 

untuk mereka”. Aku berkata, ‘Demi Allah, aku tidak akan 
pernah bisa mendahuluinya selamanya” 33 

Dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda : 

بِِ  مَالُ  إلََِّّ  قَطُّ  مَال   نَفَعَنِِ  مَا»
َ
 «بكَْرٍ  أ

“Tidak ada harta yang paling bermanfa’at bagiku selain harta 
Abu Bakar” lalu Abu bakar menangis seraya berkata, 

‘Bukankah aku dan hartaku melainkan untuk engkau wahai 
Rasulullah ?” 34 

Dari ‘Abdurahman bin Samurah ia berkata, ‘Utsman bn 
‘Affan y datang kepada Nabi a dengan membawa seribu dinar 

ketika mempersiapkan Jaisyul ‘Usrah (pasukan perang Tabuk 

dimasa sulit), lalu ‘Utsman y meletakan seluruh dnar itu di 
pangkuan Rasulullah a , Abdurahman pun berkata, ‘Lalu Nabi 

a membolak balikannya seraya bersabda : 

 

تيَِْْ »  «مَا ضَََّ عُثْمَانَ مَا عَمِلَ بَعْدَ الِوَْمِ مَرَّ

                                                 
33  HR Abu Dawud : 1678, Tirmidzi : 3675 
34 HR Tirmidzi : 3661 
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 “Tidaklah akan membahayakan ‘Ustman apapun yang 
dilakukannya setelah ini” Beliau mengatakannya berulang kali.” 
35 
 

Dari Ishaq bin ‘Abdillah bin Abi Thalhah, ia mendengar 
Anas bin Malik y berkata,  

 

نصَْاريٍِّ  باِلمَْدِينَةِ مَالًَّ وكَنَ أحبَّ 
َ
كْثَََ أ

َ
بوُ طَلحَْةَ أ

َ
كََنَ أ

مْوَالَِِ إلَِِْهِ بيْْحَاءُ وَكََنتَْ مُسْتقْبلة المَْسْجِدِ، وَكََنَ النَّبُِِّ 
َ
أ

بُ منِْ مَاءٍ فيِهَا طَيِّبٍ  َُّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ يدَْخُلُهَا وَيشَََْ صَلََّّ الله
 
َ
ا نزََلتَْ: قَالَ أ : فلَمََّ }لَنْ تَنَالوُا البَِِّْ حَتََّّ تُنفِْقُوا مِمَّا نسَ 

ََّ يَقُولُ:  تَُبُِّونَ{ َِّ، إنَِّ الله بوُ طَلحَْةَ: ياَ رَسُولَ الله
َ
}لنَْ قاَلَ أ

مْوَالِِ إلََِّ  تَنَالوُا البَِِّْ حَتََّّ تُنفِْقُوا ممَِّا تَُبُِّونَ{
َ
وَإنَِّ أحبَّ أ

 َِّ رجُْو برَِّها وذُخْرَها عِندَْ الله
َ
َِّ أ هَا صَدَقةَ  لِله بيْْحَاءُ وَإنَِّ

َُّ فَقَالَ النَّبُِِّ  رَاكَ الله
َ
َِّ حَيثُْ أ تَعَالََ، فَضَعْها ياَ رَسُولَ الله

 ، َُّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ: "بخٍَ، ذَاكَ مَال  راَبحِ  ذَاكَ مَال  رَابحِ، صَلََّّ الله
بوُ 

َ
ناَ أرَى أنْ تجعَْلَهَا فِِ الأقرَْبيَِْ". فَقَالَ أ

َ
وَقدَْ سَمِعْتُ، وأَ

                                                 
35 HR Tirmidzi : 3701 
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قاَربِهِِ 
َ
بوُ طَلحَْةَ فِِ أ

َ
َِّ. فَقَسَمها أ طَلحَْةَ: أفْعَلُ ياَ رَسُولَ الله

هِ   وَبَنِِ عَمِّ

 

“Abu Thalhah y adalah orang terkaya diantara orang orang 

Anshar di Madinah. Kekayaannya yang paling di cintainya ialah 
Bairuha’ sebuah kebun kurma yang berhadapan dengan masjid. 
Dan Rasulullah a  memasukinya dan meminum air segar 

darinya”. Anas berkata, ‘Ketika turun Firman Allah : 

 

ا تُحِبُّونَ لنَ تنََالوُاْ الْبِرَّ حَتَّى تُ   نفِقُواْ مِمَّ
 

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang 
kamu cintai. Abu Tholhah berkata, ‘Wahai Rasulullah 
sesungguhnya Allah berfirman   “Kamu sekali-kali tidak sampai 

kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 
menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai…”. 

Sesungguhnya harta kekayaanku yang paling aku cintai adalah 
Bairuha’ dan aku bermaksud untuk menyedekahkannya yang 
dengannya aku berharap mendapatkan kebaikan dan 

simpanannya disisi Allah Ta’ala maka manfaatkanlah kebun itu 
wahai Rasulullah seperti apa yang ditunjukan Allah kepadamu”. 
Maka Nabi a bersabda ; “Bagus, yang demikian itu adalah harta 

yang menguntungkan. Dan aku telah mendengar apa yang 

engkau katakana. Aku berpendapat hendaklah kebun itu engkau 
berikan kepada kaum kerabatmu” Abu Thalhah pun berkata, 

‘Aku laksanakan wahai Rasulullah’. Kemudian Abu tholhah 
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membagi bagikannya kepada sanak kerabatnya dan putra putrid 
pamannya. 36 
 

 
Az-Zuhri berkata, "Semasa hidup Rasulullah a, 

Abdurrahman bin Auf y pernah menyedekahkan setengah 

kekayaannya senilai 4000 dirham. Lalu ia bersedekah dengan 
40.000 dirham, kemudian 40.000 dinar, lalu ia mem-bawa 500 

ekor kuda untuk berjihad di jalan Allah. Ia membawa 1500 ekor 
unta berikut muatannya untuk ber-jihad di jalan Allah. 
Mayoritas harta kekayaan itu ia peroleh dari perdagangan." 37 

 
Urwah berkata, "Sungguh, aku pernah melihat Aisyah 

membagi-bagikan 70.000 dirham sementara ia sendiri 

menambal bajunya yang dipakai di rumah." 38 

Hasan berkata, "Salman (Al-Farisi) pernah men-dapatkan 

gaji sebesar 5000 dirham sebagai gubernur yang memimpin 

sekitar 30.000 orang muslim. Ketika berkhutbah di depan 

publik, dia mengenakan jubah yang sebagian dia gunakan 

sebagai alas tidur dan sebagian lagi dia pakai. Ketika gajinya 

keluar, maka ia menghabiskannya untuk sedekah." 39 

                                                 
36 HR Bukhari (1461), Muslim (995) 
37 Hilyatul Aulia, Abu Nu’aim Al Ashfahani (1/99) 
38 Hilyatul Aulia, Abu Nu’aim Al Ashfahani (2/47), Az Zuhud, Imam Ahmad 
(914) 
39 Hilyatul Aulia, Abu Nu’aim Al Ashfahani (2/38)  
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Dari Nafi’ v ia berkata, “Tidaklah Ibnu Umar meninggal 

dunia sebelum ia memerdekakan seribu orang budak atau lebih” 
40 

Ma'an bin Isa berkata, "Aku pernah mendengar bahwa 

Amir bin Abdullah bin Zubair kadang-kadang ke- luar dengan 

membawa uang sebesar 10.000 dirham dan 

membagi-bagikannya. Ia tidak mengerjakan shalat Isya' sampai 

tidak tersisa satu dirham pun di tangannya." 41 

Dari Muhammad bin Abi hatim v ia berkata, ‘Al 

Bukhari rahimahullah bersedekah dengan sesuatu yang banyak 

sambil memegang tangan orang yang membutuhkan dari 

kalangan ahli hadits lalu memberikan padanya uang berkisar 20 

sampai 30 ribu dirham atau dinar tanpa ada seorangpun yang 

menyadarinya. Ia tidak pernah berpisah dengan kantong 

uangnya, aku melhat ia berkali kali memberikan kepada 

seseorang kantong yang berisikan 300 dirham. 42  

Ibnu Rumaih berkata, "Al-Laits bin Sa'ad pernah memiliki 

penghasilan sebesar 80.000 dinar per tahun. Namun Allah tidak 

mewajibkannya membayar zakat satu dirham pun. (Karena 

uangnya habis untuk sedekah)." 43 

Yahya bin Mughirah berkata, "Jarir mengklaim bahwa 

Sulaiman At-Taimi tidak pernah melewatkan satu saat pun, 

                                                 
40 Az Zuhud, Imam Ahmad (914) 
41 Hilyatul Aulia, Abu Nu’aim Al Ashfahani 3/166  
42 Siyar A’lamin Nubala (12/450) 
43 Hi lyatul Aulia, Abu Nu’aim Al Ashfahani 7/322  
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kecuali dengan menyedekahkan sesuatu. Dan jika ia tidak 

memiliki sesuatu, maka ia mengerjakan shalat 2 rakaat lalu 

membaca ayat: "Wahai para Rasul, makanlah dari makanan 

yang baik dan kerjakanlah amal shalih." (QS. Al-Mukminun: 

51) 44 

Ar Rabi’ v (murid Imam As Syafi’I v) berkata , “Aku 

menikah lalu As Syafi’I bertanya kepadaku, ‘Berapa mahar 

yang engkau berikan kepadanya ?, Aku menjawab, ‘Tiga puluh 

dinar, dan aku baru memberikannya enam dinar’, Maka As 

Syafi’I memberikanku 24 dinar” 45 

Demikianlah potret kehidupan salafus shalaih dalam 

berinfaq di jalan Allah, semoga kita di mudahkan untuk 

meneladaninya. [] 

 
 

 

                                                 
44 Hilyatul Aulia, Abu Nu’aim Al Ashfahani 3/28  
45 Siyar A’lamin Nubala (10/37) 


